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BUPATT WONOGIR]
PROVINS[ JAWA TENGAH
PERATURAN BLUPATI WONOGIRI
NOMOR 70 TAHUN 2021

TENTANG

PERCEPATAN FENURUNAN STUNTING TERINTEGRAST

o

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAMA-ESA
BUPATI WOROOIR],

bahwa pelnksanaan kegiatan penurunan Stunting terintegras:
merupakan manifestasi dar kesungguhan dan konsistonsi
komitmen pemerintah daerah dalam melindung masvarakat
darl brhaya kondini gegal tumbul kembang pade anak o
bawah lima ahun vang dilaksanakan secirsa sinergl, terpadu,
repat sasaran, dan berkelanjutan;

bahwa dalam mangka percepatan  penurunan prevalens:
Stunting  sesunl  Keputussn  Menteri  Peréncanaii
Pembangunan Nasional/ Kepale Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor KEF 42 /M PPN /HE /0472020
Tentang Penstapan Perluasan RKabupaten /Kota Lokaa Fokus
Intervensi  Penurunan Stunting Terintegrast Tahun 2021
dimana Kabupaten Wonpgir merupakan salah san lokus

Stunting malka diperlukan upava untuk mengintegrasikan

kegintan lintas program dan lintas  permngkat damerah ke
dilam doktumen perencanasn pembangunan daetab  dan

anggaran deemb;

babwa berdasarkan pernmbangan sebagaimana dimalosud
dalam huruf n, dan hurif b perbu menetapksn Persturan
Bupati tentang Percepatan Penurgnan Stunting Terintegrasi;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan  Dasrah-dadral Kabupaten — Dalam
’ &



lingkungan Provingt Djewa Tengah (Benta  Negara
Republik Indonesis Tahun 1958 Nomor 42))

Undang-Undang Nomor:-36 Tahun 2009 tentang Keschatan
(Lembaran  Negara Republik  Indonesia  Tahun 2000
Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Repuhlik
[ndonesin  Nomdr 5063] sebagaimana telah  diubah
beberspn kall rerakbir dengan Undang-Undang Nomar 1)
Republik Indonemia Talun 2020 Nomor 245. Tambiéhan
Lembaran Negara Repulilik Indonesia Nomor 6573);

- Undang Undanyg Nomor 12 Tahun 201 1 tentang Pembentukan
FPerataoran Perundang-undangan (Lembamn Negam Bepubhblk:
Indonesia Tahon 2011 Nomor 82, Tambahan bLembaran
Negare Hepublik Indonesin Nomor 5234) sebageaimana velah
diubah  dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Amss Undanpg-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentany Pembentulan Peratiran Perundang-undangan
(Lembaran Negare Republik  Indonesia Tahun 2019 Nomor
FH3, Tambahan Lembaran Negara Repulilik Indonesia Nomor
6398);

Undang-Undang  Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
[Lemberan Negarn Republik Indonesin Tahun 2012 Namor
227, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesin Nomor
3360 eebagaimana telah divbih beberapa kali (erakhir
demian Unilang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja [Lembaran Negais Republik Indofiesin’ Tahun 2020
Nomior 245 Tambahan Lembaran Negar Republik Indonesis.
Martior 6573);

l..in_dimg-l.?nﬁmg Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan
Doerah (Lembaran Negars Republile Indonesia Tabun 2014
MNomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonests
Nomor 5587) sshagaimana tetah diubah bebernps kall terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerfn [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Maumor 6573,
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12

13

1%,

15.
'Bahan Tambahan Pangan {Berita Negam Republik Indonesia

Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 tentang
Pembierian Air Susa i Eksklusil {Lembaran Negara Republik
Indomesia Tabun 2012 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Megira Republik Indonesia Nomor 5291);

Perpaturan Pomenntah Nomor 86 Tahun 2019 tenmng
Keamanan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tehun 2019 Nomor 249, Tambahan Lembaran Negars
Republik Indonesis Nomaor 6442),

Peraturan Presiden Nomoe 47 Tahun 2012 tentang Tanggiing
Jawab Sosial dan Lingkumgan Persercan Terbatas (Lembaran
Negsarn Reépublik Indemesis Tahun 2012 Nomor 89);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2017 weang Kebygakan
Strategly Pangan dan  Gig (Lembsmsn Negars Republik
Indonesta Tahun 2017 Nomor 188);

Pemsturan. Presiden  Nemor 67 Tahun 2021 tentang:

Fenanpgrulangan Tubierkulosis (Lembsrsn Negam  Republik
Indotiesta Tahun 2021 Nomar 166,

Pergtutin Presiden Nomor T2 Tahun 2021 tentang Percepatan
Fenurunan Srunnng (Lembaran Negare Republik bndoness-
Tohun 20281 Nomar 166);

Perdturan Mertent! Pertanian/Ketua Hanan Dewan Ketabanarn
Pangan Nomor 43/ Permentan/OT 14077/ 2010 tentang
Pedothir Sistern  Kewaspadaar Pangan dan Olzi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahiun 2010 Nomor 383);

Peraturan  Mentert Kewchstin  Nomor 155/ Menkes/
Per/1/ 2010 tentang Penggunsan Kartu Menuju Sehat (KMS)
Bagi Bulita,

Feraturan Menter Resebatar Nomar
2269 | Menkes/Per/X1/2011  tentang  Pedoman  Pembinaan
Perilaku Midup Berwh dan Sehdat (Berts Negara Bepubli
Indenesia Tahun 201 | Notmer 755);

Perntiran Menteri Kesehitan Noamor 003 Tabun 2012 tenitang

Tahun 2012 Nornor 757); :
3 "
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19,

20.

21.

24,

24,

25,

Peraturan Menteri Kesehatan Nomar 26 Tahun 2013 tentang
Penvelenggaran’ Pekerjann dan Prakiek Tenagh Gisi [Beris
Negarn Republik ndonesia Tahun 2013 Nomor 477);
Peraturan Menteri Kesehamn Nomar 75 Tahun 2013 tentang
Angis  Kecukupen O Yang Dinnjurkan Bag  Bangsa
indonesia (Berita Negara Republik Indonesia  Tahun 2013
Nomaor [438);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomar 23 Tahun 2014 tentang:
Upava Perbaikan  Gizi [Berita Negarn  Republik  Indonesis
Tahun 20474 Nomaor S67),

Permturan Menter| Kesehatan Nomaor 25 Tahun 2014 tentang
Upssn Kesehatan Analk (Berta Negarm: Republik Indonesis
Tahum 2014 Namar 825),

Petatutan Ménterl Keashatan Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pelaksanaan Progmm Jaminan Kesehatan Nasional
(Beritn Negiara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomaor 874,

Feraturan Menter Kesehatan Nomor 41 Tabun 2003 iemitang
Pedoman Gizl Seimbang [Berits Negars Fepublik Indonesia
Tahun 2014 Nomer 1110;

Peraturan Menteri Kesshatan Nomor 88 Tabun 2014 tenting.
Seandar Tablet Tambih Darah bagi Wanita Udin Subur dan'
bu Hamil (Berita Negars Republik [ndonesia Tahun 2014
Namor 1840

. Peraturan Menteni Kesehaian Nomer 21 Tahun 2015 rentang.

Standar Bapsyl Vitamin A bagl Bayl Anak Balita dan by
Nifas Herita Negars Republik Indomesia Tahun 2015 Nomor
441);

Feraturan Monten Resshatar Nomor 51 Tabun 2016 tentang
Standar Produk Suplementasi Gid (Perita Negara Republik
Indonesian Tahun 2016 Nomor 1600);

Feraturan Menteri kesehatan Nomar 67 Tahun 2016 tentang
Penanggulavighn  Tuberiilosis (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 122);



2. Peraturan Menteri Kesshatan Nomor 12 Tahun 2017 tentang

27,

28

31.

Penyelenggarann munisssl (Berits Negara Rephulik indonesia
Tahun 2017 Namor 559);

Ferrturin Menterl  Keuangan Nomor  61/PME.O7/2019
tentang Pedoman Penggunasn Transfor ke Daeab dan Dnns
Desa untuk Mendukung Pelaksanaan Kegistan ntervensi
Penurunen Stuntmg  Terintegras (Berita Negarn  Republik:
[ndonesta Tahun 2019 Namor 530);

Peraturan Menterl Kesehatan Nomar 29 Tahun 2019 tentang

Penanggulungan Masalah Gixl Bag Anak Aldbar Penyvalkit
(Berita Negsra Rephulik Indomesia Tahun 2019 Nomor 914,

. Kepytusan Menten Perencanaan Pembangunan  Nasional/

Kepaln Badan Perencansan Pembangunan Nasional Nomor
KEP 42/M.PPN/HK/D4/2020 Tentang Penetapan Perlussan
Kabupaten/Kota Loknsi Fokus Intervensi Penuninan Stunting
Terintegrasi Tahun 2021 sebagaimann pelah diubah terakdir
dengan Keputusan Menterd Perencansan  Pembangunan
Nastoral/ Kepala Badan Perencanann Pembamgunan Nasional
Notnar KEP  10/M PPN/HK/02/202]1 Tentang Penetipan
Perlumsan  Kabupaten/Kota Lol Fokus Intervensi
Penurunan Stunting Terintegrani Tahun 2022;

. PFeraturan Gubemur Jaws Téngah Nomor 34 Tahun 2019

tentang Percepatan Pencegahan Stunting & Provinst Jaws
Tetigah. |Beritd Daerah Provinsl Jawa Tengnh Tahun 2019
Nenor 34);

Peraturan Dueruh Kabupaten Wonogiri Nomor 5 Tahun 2018
entang - Sistem  Kesehatan Daesrsh  [Lembaran  Daerah
Kabupaten Wonogict Tahun 2018 Nomor 5, Tamhahan
Lembaran Daerah Kabupsaten Wonogld Nomar, 169);

32 Peratumn Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor | Tahun 2021

teritang Penvelenggarann Kabupiten Lavak Ansk |LembiEran
Paerah Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 Nomoer 1, Tambahan
Lemibarar Daerah Kabupaten Wanoginl Nomor 192 )1



Menetnplkan

33, Peraturan Bupati Wonogin  Nomaor 21 Tahun 2010 Tentang
Kawanan Tanpa Rokok (KTR) dan Kawssan Terbatas Merokok
[KTM] Di Kabupaten Wonogiri (Beritz Daersh Kebupaten
Worogirt Tahun 2010 Namor 199);

34, Peraturun Hupati Wonaogirt Nomor 123 Tahun 2012 rentang
Feningkatiun Pembertan Afr Susu 1bu df Kabupaten Warogid
(Berita Daerah Kabuparen Wonogiri Tabun 2012 Nomor 16);

35, Peraturan Bupan Wonogiri Nemor 25 Tahun 2018 tentang
Daftar Hewenangan Desn Berdasatban Hak Asal-Usil dan
Kewenangan Lokal Berskala Dess di Kahupaten Wonegm
[Berita Daetah Kabugaten Wonogis Tehun 2018 Nomor 25);

36, Perpturon Bupatl Wonogn Nomor 28 Tahun 2018 rentang
Fengembangan Pangan Lokal di Kabupaten Wonogin (Berits
Basrah Kabapaten Wonogin Tahon 2018 Nomor 29);

37, Peraturan Bupati Wopogii Nomar 61 Tahun 2020 Tentang
Cerakah 'Masvarakat Hidup Sehat Di Kabuphten Wonogr
(Herita Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun 2020 Nomor &1);
Inetrukm Presiden Republik Indonesss Nomor 1 Tehun 2017
tenmng Cerakan Mpn_w’:fnhr Hidu'ps'éﬁn.l_.

MEMUTUSKAN:

FERATURAN BUPATI TENTANO PERCEPATAN PENURLNAN
STUNTING TERINTEGHASI

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Perariman Bupatl ini yang dimaksud dengan

1. Daerah adalah Kabupaten Wonogin

2. Pemernmwh  Daerah adalsh  Pemerinah Kabupaten
‘Waonbgirl.

3. Bupatiadalah Bupat Wonogiri



10,

15 ¥

Perangkat Dasrah Kabupaten Weonaginl yang selanjutnya
disebiul Perangkat Daetih adalnh unsur pombanid Bupatl
dan  Dewan  Perwakilan  Rakyat  Daerah  dalam
penvelengouraan  Urusarn pemerintahan  vang menjadi
Swinting  adalah panpgguan  pertumbuban dan
perkembangan anak akibat kekurangan gisi kronis dan
micrks: berulang; yang ditandnd dengan panmjing atau
tingg hadannys berada di bawah standar vang ditetapkan
oleh  menten:  yang  menyelenggaraionn urusan
pemerintahan di bidang kesehatan,

1000 Hari Pertama Kehidupan [HPK) vang selanjutnya
disebut 1000 HPK sdalah masa kehldupan manusia vang
dimulai sefak awal kensepal atay selama 270 harl mass
kehamilin sertd 730 hari sételah lakile [hingeh anak
bemi.ta._'.é_tnhun'[

Intervenm Gim Spesifik adalah  kegitan vang
dilaksanakan untuk mengatasi  penvebab  langsung
terjadinya Stunting.

Iritervemsl Odsl  Sensitlf adalall adélal legistan vang
dilpksanakan untuk mengatasi penyebab tdak langsung
terjadinga Stunting

Percepatan Penurunan Stunting adalah setiap upaya yang
mencakup Intetvens: Spestk dan [nterversss Sensitil yvang
dilaksanakan secara honvergen, holistik, integratil, dan

Terkuntitas melatui kega suma multisektor.

Pumanigan Usia Subur (PUS) vaitu pasangan (laki-taki dan
perempuan) dengan umur berkisar antara 15 - 49 1ahun
dimana sudah cukup matang dafam segala hal terfabih
ergan reproduksinya sudah berfungs) dengan bk,

Surveilnns O adetah peagammpan secarn terntor dan
terus menerus vang dilakukan olel tenags glel terhndap
somua  aspek  penyakit gz, baik kKemdsan  maupun
penyebarannyn dalam suaty masyarakat tertentu untuk
kepentingan pencegnhan dun penasgeuinngen.
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13,

Terintergras| adalah sebagal proses penyvesuaian di antars
unsur-unsur vang saling berbeds dalim  kehidupan

mastarakat  schinggn menghasilkan  pola  kehidupan
madsvarakat veng metmlliki keseragian fungsi

Pemangku Kepentingan adalgh omng  perseorangan,

masynrakat, akadenum, orgamsas profes:, ﬁun‘m usaha,
medin masua, organisasi masvarakal sipil, perguruan
vnggl. wkah masyarakat, wokoh Sgama, dan mitra
pembangunan, vang  terkait  dengan  percepatan
penurunnn Suntng,

BABTl
MAKSLID DAN TUJUAN
Fanal 2

(1] Maksud itétaplannyve Peratyran Bupstl inl sebagal

pedeman bag pemangku kepentimgan  terkail untuk
mendukung upava pefccpitan pendrunan  Siunting
Terintegras: dan untuk, .nu:'.nduku'ng peEncApaNan  targer
antara percepatan penunihmh prevalensl Stunting nasional
sebeanr 14% (ompat beles persen) pada mhun 2024,

(2] Tupuan  ditetapkannya Peraturan Bupsti ini uptuk

membetikan Kepastion hukum dalam dpaya percepatan
penurunan Stunting terintegrast hingge tahun 2024,

BAB I
RUANG LINGKUP
Fasnl 3

Rusang ngkup Peraturan Bupau adadah:

o

b.

kegiatan;

o. soategl pendekntan;

i

tatiggung jawab dan peran Pemerintah Dacmh,
& rl



e dubungan  lembaga/organisasi  non  pemerintal  dan
masvarabiat dalsm’ pénurunan Stunting,

[, pembiaysan;

g pembinaan dan pengasasan; dan

h. pelaporan.

BAR IV
SASARAN
Pasal 4
|1 Sasaran kegatan penurlinan Stunting, meliputi
& spravan untuk Intervensi Gon Spesifik;
b. samuran untuk Intervensi G Sensiif, dan
c. fasaran lokas priortas kegiatan periarunan Stunting,

{2 Sasaran untuk Intervens: Giz Spesifik¥ sebagnimanna
dimaksid padd ayvat (1) hurul &, meliputi:

reTaE putrn;

calon penganting

pasangan usa st

ibu el

by menvusu;

bayi usia 0 (nol) sampal dengan 23 (dua puluh tigs)

bulan; dan | | )

g anak usia 2 (dua | sampai 6 fenam) tahun,

me a0 g P

(3| Sasaran untuk Intervensi Gigl Sensitil scbagnimann
dimaksud pada ayat (1] huraf b yate masyarakaf
umum khususnya keluargs.

(4) Sasmran lokasi  desa/keluraken prioritas keglatin
penurinan Stunting sebagaimana. dimaksud pada ayar
(1] hurul ¢ ditentulmn berdasdarinon tingginya kasus
dan prevalensi Stunting serta pn:muraréml SEARETAN
disetinp kecamitan dan ditetapkan dengan Keputussan
Bupati.

§ A



BAB
KEGIATAN
Fasal 5

(1) Kegingin Intervensi Gizl Spesifik dengan sasaran remisja
putn sebagatimana dimaksud ﬂ&lﬁ:‘l"l Poisal -1. ayar [d) hora
a, mellputl:

‘0 membertian tablet tambah darah;

b melakukan fortifikas mt besl ke dalam maksnan;

¢ melakukan pencegahan dan pengobatan kekurangan
o ium; dan - | | |

d. pemberian gid seimbang.

(2} Kegiatan  Intervensi Clel Spesifik dengin sasaran calon
pengantin sebagaimana dimaksud dalam Pass! 4 ayat (3]
huruf b, meliput:

a. memberkan tabiet tnmbah dorah |

by, erielakulkan fartifikasi 2t besi ke dalem makanan;

o. melakukan pencegahan dan pengobatan kekummangan
odim; | |

. pemberian gin seimbang:

e. permberian imuriisasi Tetanus Taksold [TT); dan

. pelayvanan tes kosehatan terpadu pra nikah

(3) Kegiatan Intervens| Gixi  Spesifik dengan  sasamn
Pesangan Usis Subur sehagaimans dimahsud dalam
Pasal 4 ayar [2) huruf e, meliputi:

a. memberikan tablet tambah darah;

b, melakukan fortifikasi zat best ke dalam makanan;

¢. melakukan pencegahan dan pengobatan kekurangan
iodiun;

d. pemberian gis seimbang: dan

e, pelivanan kesehatan reproduks| terpadu.

(4] Kegiatan Intervens: Gizi Spesifik dengan sasaran bu
hamil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ny:'r% (2)
horufl 4, melipoti:

10
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8

memberiean makanan tambahan pada ibu hamil
untik metigatasi kekurangan energl dsn  protein
Kranis:

mengatasi kekurangan zat besl, kalsium dan asim
folat:

melakukan pencegahan dan pengobatan kekurangan
ied i

menkrggulangl kecacingan pada ibu hamil:
memberikan pemeriksaan kehamilan secara teratur;
dan

melindungi it Bamil vang mengdlami permasdlahan
keschatan seperti:

1. dinbetes mellitus;

2  hiperiensi;

3. post operass;
4. hepatitis; dan

5. penviakit lninnva.

Kegiatan Intervens G Spesifik dengan -sasaran  1hu
menyusui sebaguimana dimakasud dalam Pasal 4 avat (2)
hurufl e, meliputi;

memotivast Inislasi Menyusu Dind (IMD] pada ibuy
e VU s

mendarong memberikan Alr Busu (bu (AST] ekakiusil;
mendarong melanjutkan pemberian A Susu jbu
(AS]) Hinggs usia 23 (dus pulub  tga) bulan
did_am'p'tng;- dengan pemberian Makanan Pendamping:
Adr Susu ibu (MP-AR]);

mengatnsi  kelkurangan zat  besm, dan  kalsiom
terhadap thi menvusul;

memberikan perlindungan terhadap bl menyusul
vang mengalami permasalshan kesehatan seperty

1. disbetes mellitus!

2. hipertensi;

4. post operas:;
11



L
E

4, hepatitia; dan
5. perimasulaban knﬂﬁhntm lsirinya;
memberikan kunjungan nifas sesuil stindart;

meiakukan penceganhan dan penpgobatan Rekimngan
el

(6] Kegiatin Intervensi Gid Spesifik dengan sasaran bavi usle
0 (nof) sampai dengan 23 (dua puluh tiga) bulan
sebigaimana dimaksud dalam Pasal 4 avar [2) horal e,
meliputi:

i

la,

=

™

rEToEm

mendorong Inislast Menyusu Dini [IMD),
mendorong pemberian Arr Susy ibu (AS]) ekskhisif ;
melanjutlan pemberian Air Susu [bu (ASI) Hinggs
usia 23 [dun pulub Higal bulan didampingl dengan
pEmberinn Makanan' Péndamping Alr Susy lad (MP-
ASHY;

menyediakan obiat cacing;

melakulnrn pemberian oakarian tembahan (PMT),
metakukan pemaniaunn mmbuh kembang snak:
melakukan penatalaksanann gzl buruk;

melakuhan furtifikas: 4t best ke dalam makanan,
memberikian imunisasi lenglagp,

momberikan suplemeéntast vitmmin A dan wmbhuris;
melakulan kunjungan neonatal semael standar
melakukan pencegahan dan pengobatan diare
dengan memberilan fink; den

rrvetadou oan pencegahan dan penigohatnn
kekurangan lodium.

(7] Kegiatich Intervensi Gizd Spesifil dengan sassran 2 {dua)
hingga 6 (enam| Tahun schagaimana dimaksuad dalam
Pugal 4 avat {2) huruf d, meliputi:

a
b
e

d

metnkukan penataiakaanaan gizi homik:
mefakukan pemantauan tumbuh kembang anak;
menyediakan abat cacing;

melakilkan pemberiin mekanan timbahan [(FMT),

. melakukan pencegahan dan pengebatan diare

13 T



(8)

(1j

h.

dengan memberikan suplementas zink;
memberikan suplementasi vitamin A dan tuburia;
melakukon pencegahun dan pengobatan kekurargan
foedtuen; dan

pamberian gizl seimbarig:

Regiatan  Intervensn G Sensitif denpan  sasarnn
masvarakar umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 ayat [(H.mehput:

a

b
C.
d

menyediakin dan memastikan alksos pada air bersih;

- menyedigkan dan memastikan alcses pada sanitasi;

melnkuloen fortifikas) bahan peogan;

. menyedinkan akses kepads layinan keschatan dan

Keluarga Beréricana (KB),

menyediakan -akses pembinaan tumbuh kembang
melalui pols asuh yang benar I:m'_gl. keluarga balita;
menyediakan Jaminian Keschatan Nasional JKN);

menyediakan  Jaminan  Persalinan  (Jampersal)
Universal!

. memberitkan  pendidikan pengesuhan pada orang

tua,
memberikan pendidian arak usin dinl Gmversal;
memberikan pendidilan gizi masvarakat;

- memberikan  edukasi  penviapan  kehidupan

berkelunrga bag remajn dan pasangan usm@a subur
menyediakan bantuan dan  jaminan  sosial  bagi
kefuargs minking

meningkatkan ketahanan pangan dan giz; dan
mnmﬁ!_qi litass FD‘.!:!.-'lnﬂ W

HAB VI
STRATEG] FENDEKATAN
Pasal 6

Strateg] pendelatan penuruhan Stuntng ind bertdjusn
untuk

a. menurunkan prevalensi Stunting

13



b. meningkatkan  kualitas  penyiapan  kehidupan
berkel darga;

C. MENATN EEme U han s g

d. memperbaik| pola asuh;

e meningkathan akses dan mutl pelayanan Keschatan,
dan

[ meningkatkan akdes air minum dan sanitas

(2} Svrategl pendefaban penurumin Stunting inl dicapad meladul
pelaksanaan program/ kegiatan terkalt dengan Inteérvensi
Gl Spesfik dan [nterverisi Ol Senginl

Bagian Kesaty
Pelaksanakan Strategm Nesona] Pervepatun Peaurunan Stuntmg
Prsal 7

(1] Dalem rangha mendukung target penurunan Stntimg
nasonal maupun deemah perlu dilakulon  Tmplementst
terhiaclap Strateg) H.Eﬂlnnﬂl Fﬂ"r:ﬂ]:mt.lin Pemurunan ﬂil._ihting
yirig dicapal melalul pelaksansan 5 [lima) plar  dadam-
Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting.

[2)'5 (lima) Pilar dolam  Strategl Nasional Percepatsn
Penurunan Stunting sebagatmana dimaksud paci ayat (1]
melipuitl
A  peingkatan. komimmen dan visi kepemimpinan

Penterintnh Daerah kabupaten, dan Pemerintah Desa,

b. penmnpghatan  kemunikast perubahan  perileku  den
pemberdavaan masvarakal:

c.  pepmgiatmn konvergens  Intervensi  Spesifik | dan
fntervensi Sensitif di Pemerintah Daersh kabupaten,
dan Pemermiah Desa;

d. penmglatan ketahanan pangan dan gl pada fingleat
mdividu, kelunrga, den mesyvarskst dan

k. penguatan dan pengembangan sisfem, dim, informas,
riset. divn inovasi,

(3] Implementasi  Strategi  Nasional  Percepstan  Penurunan
Stunbng disiur dengan Welentuan peratiran  pérundang-
untlangan yany berlaku

14 =



Hagan hedus
Eemandiran Keluargs
Pasal B

{1} Dalnm upaya penurunan Stunting  dilskulan - strateg
edukasi pola pengasuhan ansk, kesechamn dan g
berbasie kemandirtan  kelyarps  dengan prioritas  pada
keliarga beresmbko Stunting.

12| Strategi odukasi pola pengasuban anak, kesehntan dian gisi

sehagaimana dimaksul pads avat (1] dilakukan terkait

upave promotl dan preventll melahil intervens] perubahan

perilaku  individu den  masvarakat, serta menyentuh

sasarar viang palihg utama yvaitu keluarga dan loeldargs

berestkn Stuntmg.

(3] Kemmndirnun keluarga selbugaimans dimmakeud pada dyat

(1] dilakssnakan melglui ;

& peovediaan data lavanan bagl rumah mngga 1000
HPK dan data kelparga berisiko Stmunting;

b, pendempingan  Keluarga berisikn Stunting secara
berkaln, kontinyy dan rerintegrasi; | |

. ﬁ:ndlnrpingnl HETTILN calom  pengantin/calon
Pasatigan Usia Subur (PUB):

d. survellgns kelusrga berisiko Stunting:

e. peningkatan kemampuan kelusrga untuk mengenali,
eenilad don melakukan Undakan secarn mandir

[ implementasi komunikasi perubahan perflaku (KPP,
ying melibatkan Pemerintah Daerah, para  pihak
terkait/unsur masvarakat dan  stakeholder untuk
menyinpkan serta menerapkan progean  dan strateg
komunikassi perubahan perlaky penurunan Stuntmg
melaiul adveblinsi, mobilisasi soiialfmasyarakat,
kampanye  dan.  Komunikasi  Antar  Pribadi
(KAP) /{interpersonal communodtion/IPC] Sertn medla’
massa dengan pemuninatan berbagai saluran/media
komunilcesi dan

g audit kasus Stunting



{4) Kriteria kemandinan  keluargs  sebagaimana  dimaksud

(1]

(2]

(3]

pada avat (1) dapat dilibat dari berbegnil indikator yang

mieliput:

a, tingkst kesadaran pentingnys keschatan, gisi dan
pengasuban anal;

b, tingkat pengetahuan permasalahan kesehatan, gig
dan pengasuhan sanak;

c. upaya mengatasi permasalahan kesehatan, gizi dan
pangasubian anak; sert

d. pemanfaatan akses pelayanan keschatan:

Bagin Retiga
Gerakan Masvarakat Hidup Sehat
Pasal &

Dalam upave memperoepal penirunan Stunting dilakuksi
gerakan masyarakiat hidup sehat.

Gemakan  measyorakar hidup sehat sebagaimana
dimaksud  pada  avat (1] dilaksanalan  unuk
mensmergkan tindakan upsys  promotif den preventif
masalah Stunting

Geralman masyarmnkar  lodup schat  sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dilaksanakan meladuol  kegintm
mehput:

W melakikan aktivites fisile Paling singhat 30 (tgs
puluh| menit setiap har;

b mengkensums: bush dan savur;

¢ tidak mengkonsurmsi minuman beralkohol;

o mebalnkan prmerikszan l:m_i;antln SOCETE T
‘e, mengguitakan jamban sehat;

[ melakukan pemanfaatan pekarangan dalsm rangha
penyedingn balan makanan veng sehat, bergio dan
heragani;

R memberikan Ajr Susy [hu (AS]) ekalesf kepada bayi;

16 &



h. membudayakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
[PHBS);

i tidak merokok di Kawssan Tanpa Merokok (KTR
dan Kawaean Terbatas Merokok [KTM) serta di
lingkungan sasaran 1000 HPK; dan.

. menjaga kebersihnn lingkungan

(4] Gerakan masvarakss hidup sehal sebagsimana dimaksud
pada avar (1) dikempanvekan oleh seluruh Peranghkar

Pigerah dan dilaksanakan secara sinergis oieh seluruh

komponen pemenntab dan masvarskat,

[5) CGeralan masvarakat hidup sehat sehaganmans dimalossd
pada avat (1| dilaksanakan sesual dengan Peraturan

Bupat

Baman Kermpat
Oerpkan Seribu Harl Pertama Kehidupan
Pasal 10

(1} Gerakan 1000 HPK merupskan komitmen bersama antara
Pemermiah  Dasrah dan masyvarakst  sebigo gerakan
partisipasi untuk percepatan penurunan Stunting.

{2) Gerakan 1000 HPK sebagaimans dimaksad padn syar (1)
melalui pﬁnmm;ulgnmﬂ partisipas dan kepedulinn m:m
Pemmanghku Kepentingan secara terencans don merkoordinasi
wrhadap kebutihan gzl jamm maupun bayl pada seribu
Fan pertama kehidupannya.

{3} Gerakan 1000 HPK sebagaimans dimaksud pads wyat (1)
dilmksanakan dalam bentuk antara fadn;

a. penandatanganan pakta integritas oleh Pemerintah
Daerah, manverakat dan Pemangku Kepentingan
terkant;

b. komunikasi, edukasi dan pemberian informasi
baik formal maupun non formal;
kKampanye di berbagal media; dan

d. pembérian’ penghargaan bagl masvarakst pedull
penurunan Swumting.

g b
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Geralan |bu Heml Dan Bahita Makan Sehar

Pasal 11
Geralan  lby Hamil dan Balite Makan Sehnt adalah
PrOgImm  percepaman  penurunan  Stunting  melali
pembennn makanan sehat bugl ibu hamil den Balita gis
kuirang dengan melibarkan peran sertn massarakat.
Gerakan [bu Harmil dan Balite Makan Sehat  sebagumana
dimaksiud pada ayar (1) dileksnalsn sebdgal Upava
Penurunan Stunting dengsn meningkatkan status gzl (bu
hamil ‘kekutangan energl krunis dan anak balia gie
kurang dan kelusrga bdak mampn/memilikd kerawanan
ekonami  melalui  pemberdavaan  masyarakar sehinggs
mennglkathan ketahanan fisik; serta fumbuh kembangnvs
sehingus menghauilkan generasi vang sehat, cendas dan
kompetint

(4] CGerdksn [ba Hamil dan Balite Makin Sehat sebagaimans

dimaksud pada awat (1] dilakssnakan dalam  bentuk
pomiboran | makanad  tambabin  vang  berbasiss pada
manwsymralat melalul pendekatan -

i pemberdayzan masyarakar;
b keberpibakan kepada penduduek miskin
. partisipatidf dan swadayva masvarmbkat; serta

T —

(4] Geralean by Hamil dan Balitn Makan Sehat sebagaimana

dimaksud  pads avat (1] selanjutnya diatur  dengan
Peraturan Bupah

HAB VI

TANGGUNG JAWAR DAN PERAN PEMERINTAH DAERAH

Haguan Kesatu
Tanggung dawaeh Pemertniah Dasrah
Phinat 12

Tanggung jawab Pemerintah Userah dalam Percepatan Penurunan

Stunting Terntegras mehputn

5
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h

mirlaksanakan kebijakan dan stmtegt nasional dalam mnghks
Pertepatar Perurunan Stunting:

mengkoordinasikan semun kegiatan konvergensi penurunan
Stunting ) selurub wilayvah Desemb dengan melibatkon
Perangkal U_unmh tgﬁmll dalam perencanaan, pclnlmpuuaﬂ
dan pemantuen kegatan dan memastikan  intervensinya:
untuk penurunan Stuntmg dapat dilsksanakan secam
efeknf;

meliksinakan advokns dan sosiaiikasi progrom penlrinan
Stunting;

melakssnakan ntervens Gizl Spewifik dan Ioervenss Gu
Serigitll untuk penurunan Stunting;

mtnnl:mhmghnn kerja. sama  dengan pihak lain  sesual
dengan  ketentuan  peraturan perundang-unmdangsn vang
berlnku;

melnkukan koordinas dan mengamablan lembags ) orgnryisas)
ran-pemerintah yang ikut serta dalam intervensi pencegahan
Stinting, sgar jeris bortunn vang diberikan, dapar diamadiian
tepat kepads kelompok sasatan di lokast dess/kelurakan

yang telah ditetapkan dan mengikutt mekanisme pemberian

bantuan sesuai dengan peraturan perundangan-undangarn,

menyedinkan ketersedipan akses terhadap informasi dan
odiukasi terkait dengan penurunan Stunting, serfa

membina, memonitor;  mengevaluasi  dan mengawasi
pelaksanmmnn upnya penuTunmn Sfuntng.

Ragian Kedua
Fermn Pemerintah Daerah
Pasal 13

Peran Pemernniah Daerah dalam percepatan ponurunan Stunting
meliput

merumuskan kebijnksn Darrah vang mendulung upava
Percepatan Peourunen Stonting, sertn memngiomthem  peran
Perangkat Duersh, desa [kelurahan serta lembaga/organisasi
nofl pemenntiuh dengin  menghkoordinasikon  perencanann,

9 «



pelaksanasn  dan  pengendalian  Percepatan  Penuruman
Stunting di wilavakinya;

- menaosialisasiken  kebijakan  terkalt  upava  Percepatan
Perurunan  Stunting  sebagal  salah  csatg pridritas
pembingunan nasignal, khususnya kepada kecamatan dan
desa/kelurahen dan lembage/ orgarisast non pernerintah dan
masyarakat,

mencanangean  komitmen bersama antara  Pemepniah
Dueral dess |/ kelurahan, lembaga forganisagi non  pemerintah
dan unsur masyvamkat untuk mendukung penuh  upaya
Percepatien Ponuwrunan  Stunting secara  konsisten  dan
berkelan)utan;

menyelenggaraknn  pelathan untuk peninglatan  kapanitss
Perangkat Daerah :erirnit dan aparat permerintah kttu:mman
desa/ kejurahan dalom medalmanalan akst konvergenni/aksi
integrayi penurunan Stunting,

meninghkatkan dan/atau membangun sistern mapajemen data
vang terkait dengan penurunan Stunting,

meningkatkan koonlirasi dengan kantor/lembags, Perungkat
Dagrah & tmghat provinss, kecamatan, desa/kelurahan dan
pihuk laimmya vang terkait dalam  pelaksanagn  sksi
kanvergensi /aks mregras penyranan Stunting:

- menyelenggaralan rembuk Slunting dengan melibatlain
unsur Perangkat Daerah tetkait, kecumetan, desa/kelurmhan,
unsur masvarakst dan pihak lainoyva vang terkait dengan
upRya penurunan Stunting,

memastikan rencana progroom ) ieginten untuk Intervens Gzl
Spesifik dan Intervensi Gisi Sensitif hasil rembuk Stunting
vang telah disepalesti, dimust dialsm Rencana  Kengse
Pemerintab Daerah (RKPD)/Rencana Kerjs Perangkat Daermh
(Rerjn PDY:

metigalokasilain dana bantusn khizsus bagl desa/kelurahan
vang kumng mampu darl aspek pendanasn dalam uwpaya
penurunan Stunting



LH

memaksimalkan pemanfastan anggaran pendapatan  dan
belanja Daerah dan Duna Alokasi Khosus [DAK) untuk
program layanan Intervenm Oizl Spesifik dan Intervensi Gizi
Sensitll melalul proses penetapan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Perangkat Daerah (DPA PO

mempstikan . bahwa  Anggaran Pembanguran dan Bélanjs
Desa (APB  Desal telah sesual dengan  kebijalkan Bupati
lentang dpava Percepatan Pentrunan Stinting, ‘serta serasi
dan sinergi dengan program dan kegiatan dalam Rencana
Rerjd Pemierinial Daeral [RKPD| yang dilaksanakan pada
SAAL evaluas rancangan Feraturan Desa tentang Anggaran
Pembangunan dar Belanji Desal

mengoordinasikan bantuan dar masyarakar, dunia usaha,
serta pihak lamova vang terkail dalem upava: penurunnn
Stunting ke kelompok sasaran dan lokasi desa;

meningkatkan  pelayanan  Intervenst Gim Spesifik  dan
Iritervensi Ol Senainl kepada kelompak sasaran;
memberikan pertimbangan, saran, dan rekomendasi kepada
Pemennirh  Desa/kelurahan  dalem  perencansan dan
pun,ginmmn program dun  kegiatan pcmhunﬁum dess
terkait  Percepatan  Penurgnan  Stunnng  sesuni  dengan
kitentuan peraturan perundang-undangan

melakukan pemantausn dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan penurunan  Stunting  vang  dilakulkan oleh
desa/ kelurahan;

melakukan penidaian . kinena  desa/kelurahan dalam
periurunan  Stunting  sebagal tugas pembinaan  serts
pengawasan; dan

mempublikasikan hasil capaian kinerja penurunan Stindng

Pasnl 14

Dalam rangks penveleriggarann  Percepatan  Penurunan
Stunting, Pemerntah Daernh, dan Pemeriniah Desa dapat
melibiatkin kementetian/lembaga,  Pemerintah  Daerah
provinsl dan Pernangku Repentingan secasa konvergen dan

terintegras).

a1 ¢
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(3

Pemerintal Daerah melalul Persngkat Daerah, Pemangku
Kepentingan terkait, Kecamstan, Desa/Kelurahan, lembaga,
dan/atau organisasi non pemerintah yang mendukung uppya:
Percepatan  Penuninan  Stunting  sebagaimans  dimiksud
dalam Pasal 13 melaksanalan perannya sesual tugss fungsl
dan Kewenangannyi.

Perangkat Deersh  dan  Permangku  Kepentingan  terkair
melaksannkan  perannys  sesunl  tugas  fungsi  dan
kewenangannya sebaghimana dimaksud pada avat (2} dengan
melnkaanakan urusan antara dam; ”

i urusan pl!ﬂl‘.l_-ld.'lhﬂﬂ'.

b wrusan kesshatan,

urusan pekeriasn wmum

= D

urusan perumahsn, dan kawasan permukiman;
urusin gouial,

WrusAn tenage e

urugan pengendalian penduduk, keluarga herencana,
pemberdayaan perempuan dan perbndungan anak
h. urusan pangsn dan pertanian

i urusan lingkungan hidup;

urusan kependudukan dan peneatsian sipil;

oo

5 =

urusan pemberdeyaan masyarakat dan desa;

. urusan komumkasl dan informatika;

urusan ¥operas dan dasahe mitkro dan perdagangan;
urusan pemuda dan elahraga;

urusan perikanan don peternalnn,

urusan perindustnan

urysan perencanaan penelitian dan pengembangan
déerah,

r. urusan kecamatan dan kelurahan;

aw.8 33

s urusan yang menjadl Kewenangan pemerintal desa;
dan

t. urusan yang menjadi kewenangan Kentor Kementerian
ApgErin.

22
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(1)

'F'timn Peranghkat Daerah dan Pemangku Kepentingan terkadt
dalam mendukung Percepatan Penurunan Stunting sesuad
tugns fungst dan  kewenangan herdasarkan urusan
sebagaimana dimaksud pada ayat {3), tercantum pada
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpsahkan dari
Peraturan Bupati il

HAR VIl

KOORDINASI PENYELENGGARAAN PERCEPATAN
PENURUNAN STUNTING

Bagian fesaty
Koamdinas Penyelenparann di Tingkat Kabupaten
Prgal 15
Dalam mangka menyvelenggamban Percepatan  Penurunan
Stunting, Bupati mepciapkan Tim Percepatan Penwrunan
Stuntmg Tingkat Rabupaten dengan Keputusan Bupmti,

Tim Percepatan Penurunsn Stunting Tingkat Kabupaten
bertugas mengoordinasilain, mensinergildarn, dan
mengevaluasi  penyelenggarean.  Percepatan,.  Penurunan
Stunting di tingkat kabupaten dan kecamaran.

Tim  Percepatan Penurunan SI-Iq.mt;lng Tingkat Kabupaten
sebagnimana dimaksud pada avat (2] terdin atss Perangkat
Buwerah dan Pemangku Kepentingan, termasuk Tim
penggernk Pemberdavaan Kesejahteraan Reluarga (TP-PREK]
Susunan keanggotnan Tim Percepatan Penurunan Stunting
Tingkst  Kabupsten  disesuaikan  dengan  kebutuhan
Femerintah Daemah,

Bagian Kedus
Koordinasl Penyelenggaraan oi Tingka) Desa/ Keturahan
Pasa: 16
Daldtm mngks meénvelenggarkan Peforpatain  Penurunan
Stunting i tingkat desa/kelirahan, Kepaly Desa/Lurah
menetipkan ' Tim Perdepatan Peiiurinan Stunling tngkat
Desa / Kelurahan dengan Keputusan Kepala Desa/Lurah,
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(3)

14

(1

Tim Percepatan Penurunan Stunting Tingkat Desa/Kelurahan
bertugas mengoordinasikan, menyinergket, tan
mengevaluasi  penvelenggaraan  Percepatsn Penurpnan
Stunting di tingkat desa )/ kelurahan.

Tim Pereepatan Penurunan Stunting Timgkat Desa/ Kelurahan
melibathan
A, wnega kesehatin paling sedikit mencakup  bidan,
teniga gz, dan tendga kesehatan lingkungan’
b, Penyulub Kelusrga Berencana dan/atau Fnrugns-
Lapangan Keluarga Berencang.
2. Tim Penggerak Pemberdnvaan Kesejahrernnn Keluarea
[TP-PEK];
il Péembuntu Pembina Keluarga Berencana Besa [PPRBEIY
dart/atau Sub-FPRBO/ Kader Pembangunan Manusis
|KPM), kader. dan/&tau unsir masvarakil lainnys

Gine mémbantu Tim Petfcepitan’ Perturunan Stunting
Tingkat Desa/Kelurshan dalam  mendamping  kelizargs
beresiko Sturiting maka Tim Percepatan Pefiurunan Sturiting
Tingkat  Desa/Kelurahan  depat  membentuk  Tim
Pendamipingan  Kelusrgs  Beresikb  Stunting  Tingkat
Ciesa/ Relurahan.

BAB X

DURUNGAN LEMBAGA/ORGANISAS| NON PEMERINTAH DAN
MASYARAKAT DALAM FENURUNAN BTLNTING

Fanal 17

Untuk mensukseskan upava percepatan  pencegahan
Stunting, pemetintah, Pemherintgh'  Daerah, —maypund
pemerintah deds memben ruang kepoda lembags / orginisasi
nir  pemerintsh  sepertl antara  |&in masvarakatl  misdar,
pergurean tmggi  dan dunia ussha. untuk berperan
aktil membantu pemErintah memduking
pmg;mm.n’"imq;htnn terkait dengan Intervensi Gin Spesifik dan
Intervenal Gid Sensitd  pada  lokasi dess vang  telah
dinepakati bersama dengan Pemerintah Daemah.



(2

I3

4

(1]

[2)

Peran aktf yang dapat dilakukan oleh lembngs/organisasi
rior-pemerintah dimaksud dapat berups bantean:

& pendansan)

.

termaga ahli;
pelatihan kepads apparat,

B M

penvuluhan dan pendampmean;

kampanye pola hidup sehat,

perdlatan

bangunan dan/ainu bahan bangunan; dan

penyaiuran obat-obatan, bahan makanan dan vitamin
dan sehmgamys.

=

Dalam rergka efektivitas dan efisiensi pemberian bantuan,
Pemerintah Daerah perlu melalukan somalisam, koocdinas:,
dan mengarabkan lembaga forganisasi non-petherintoh, ager
Jemis bantuannya diarahkan tepat kepads kelompok sasaran
di lokasi dess

Mekanisme pemberan bantuan sebagaimana dimaksud pada
ayat(3] dileksanakon sesum dengen peraturan perundangin-
undangan yang berlaku.

HAH X
FEMBIAYAAN
Pusal 18

Sumber pembinfann dalam  upava pencegahan  Stunting
dapat mengikuti skema pembiayaan pemenintah yang: sudah
mdn, baik berasal dar deoa desa [Anggaran Pendspatan
dan Belanjs Desa), dana kabupaten (Anggaran Pendapatan
dan Belonfa Daerdh), dan sumber-sumber dano lain  vang
sah dan tdak mengikat sesual ketentunn peraturan
perufidang- undangan vang berlakii

Prioritas  program/kegiatan vang bersumber pembinyasn
dan dana kabupaton (Anggarsn Pendapstan dan Belanm
Daerah|, dan pembmyian lninoya vang sah dan  tidak
mengikat, terlat penurunan Stunting diproritaskan uniulk
dinlokasiknn pada Desa/Kelurahan sasaran prictitas
Stunting sebagamana 41 maksud dalam pasal 4 ayet 4,

= &
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13
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BAR X]

FEMBINAAN DIAN PENGAWASAN
Pasal 19

Bupmti melakukan pembinsan den pengawasan (erhadap
pelaksanaan program penurinan Stunting,

Pembinasn dan pengawssan sebagaimana dimaksud pada

ayvar (1) ditujukan untulc

a meningkatknn  peran  Peranghkat  Daetab rerkain,
pemerintah kecamatan desa /kelurahan ilalam
melmksanakan  program/kegintan pencegshan dan
penanggulangan Stunting, dan

b, mr_-rriﬁgkmh.nn peran  dan  dukungan keluarga dan
masyarakat  untuk  keberhasilan program program
pencegaban dan penanganan Stunting.

Bupati dalgm melaksanalan peémbinaan dan perngowasan
sebagaimans dimakaud pada avar (1) dengan cora menitonng
dan evaluasi secama langsung staupun tidak langsung serts
melaksanakan penilaian Hﬁﬁﬂn dan lnporan
pertanggungiawaban don Peranghkat Dperah  toriait  serta
JajAran .Pﬂl'ﬂ-Eﬁnf.hh kecamatan, desa/kelurahan  secare
berkala.

Hupatl dalam melasksanakan pembimann dan pengawasan
sehaguimana dimsjsud pade syar (1] depat mengikutsertadan
magyarakat
HAH XI1
PELAPORAN
Pl 20

a mengetahul kemauan  dan keberhasilan  pelaksanaan

h

perecpatan penurinan Stunting,
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pembinaan dan
pengawisan dalam pelakdanaan kegiston doan memberijon
rekomendast untulk penchpaian  keberhasilan  pelaksanaan
percepatan perurinan Stunting | dan
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menjadi pertimbangan perencanaan dan penganggamn serta
petiingkiatan akutabilitas percepatan penurunan Stunting,

Pasal 21
Tim Percepstan Penurunan Stunting Tmgkat Desa/Kelumahan
menyampaikan  laporan penyelengsmrann | percepatan

penurunan Stunting kepada Kepain Desa/Lurah, 2 (dua) kall
dalam 1 satu) tehon atau sewalou-waktu apaboda diperlukan.,

Kepala Desa/Lurah menpyampaikan laporan penyelenggaraan
percepatan penurunan Stunting kepada Camar 2 (dua) kall
dalam 1 (satu) ahun atau sewalou-wkty apabila dipesiukan,

Camat menvampaikan laporan penyelenggaraan percepatan
penurynan Stunting kepada Bupati melalul Tin Percepatan
Fepurnnan Stuntng Tmgkar Kebupaten; 2 (dua) kal dalam |
(satl) tahun atsu sewakiu-waktu apabila diperlukan

PETUTLRGEN St;l.mtn; menvampaikan laporan penyvelenggaraan
peTeepatan penurunan Stunting kepada Bupatl melalul Tim
Percepatan Penurunan Stunong Tingkat é:nhupnmn, 2 {dum)
knlt dalam 1 f(sary) tahun atay  sewaktu-waktu apabila
dipnr]ukan-

hetua Trm Feroepatan Penurunan Stunting Tinglmt habupaten
menghoordingsikan  laporan  penyelenggarasn  perdepatan
penurunan Stuntng sehagumena dimaksud pads ayat (3) dan
myat (4) untuk disampaikan kepads Bupati |, 2 (dun) kaii
dalam 1 {satu) tahun areu sewaktu-wakng apabila diperlulean



BAB X1
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 22

Peratumn Bupat inl muban berlaky pado mmges) divndamgian.

Agar setiip orang mengetanuinye memesntihkan pengundangan
Peritiran  Bupat  inl dengan  penempatannys. dalam Berita
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TENTARG

PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING
TERINTECRAS

PERAN PERANGHAT DAERAH DAN PEMANOKU KEPENTINGAN TERKAIT
DALAM MENDURKUNG PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING SESUAI
TUCOAS FUNGSI DAN KEWENANGOAN BERDASARKAN URUSAN

| Perungkar Daernh yang melaksanakan Urusan Pendidikan dan

Kebiidavaan,

Peran  Perangkar  Daerah yang melikssgaken urusan

Pendidikan, dan Kebudaysan  dalam mendukung Pereepatan

FPentrunan Stuntmy antara lnin:

A meEnvusun rencana progiec )/ Keglstan, indilator, pendanaan, dan
lokasi kegiatan terkait penurunan Smnting: wnmk di bahas
dalem rembuk Stunting;

b melmkuken pengumpulan dan penvusunan datn ternndap akses
eapalan intervensi gizi senuitil di nasyarabal sesusi tugns pokak
clectt [uergsd

¢ meningkatkan akses pendidican bagl masvsrakat  dengan
pefivadiann kkkses Pendidikan Anak Usia Dmil [PALIDY;

d.  meninghkatkan kesadamn., kemitmen dan praktik pengasuhan
dan izl b dan anak dengoan promosi -stimulasd shek Usie
tim dan pemantausn rmnbﬁlnthmnhgng-_qnqk;

e penvediian Konseling kesehatan dan reproduks untuk remisjs
dan knak usia sekolah; |

. meninghkatkan kapasitng pendidik dan tensgn  kependidilan
dalam pelatthan guna meninghkatlan kompetensi  pendidik
Pendidikan Anak Usia Dini [PAUD) yang berarieritss gz,
dengan berkoordinasi dengan Dinas Pemberdayaan Masyarbkat
dan  Desa , Dineés  Kesohdtan, serta Dioas  Pongendallsn
Penduduk Dan Keluarga Herencana dan  Pemberdayaan
Perempusin Dan Perlindungan Annk |

g memasukkan maten tentang gid pada mate pelajaran yang
sewuai di semua jenjong pendidikan;
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h,

mengidentifikas) kendald dan stmtegl mengatasinya  secama
berkaln, serta bekerjpsama  dengan  Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan  Desa |, Dinas  Kesehatan, serta Dinas
Pengendalissn  Penduduk Dan  Keluargs Berencand  dan
Prmberdayaan  Perempuan [lan Pertindungan  Anak  dalam
memastikan  penvelengiaraan  kelhs pengnsuban dalam
keglatan Fos Pelayanan  Terpadu f'ﬁwmﬂu}j't'mm Fos:
Pelnyarian Terpadu (Posvandu),

merancang  metede  pemantnuan dan evalussi, | dan
melaksanakan, serta menyusun laparan hasil pemantausn dan
evaivast hasil pelaksanasn  projgram/keigatan dan capaian
kinerja  Feranglat Daemabh  yang  melakssnolan  urussn
Pendidikun dan kebudayimsn terkait perurimnan Sturting,
pehingkatan angka partisipasi sekolah dan penurunan angke-
putiis aekalah; dan.

mengidentifikas)  kepdaln dan  strteg, mengameinya SeCErE
berkala sesusl dengan tugns pokok dan fungsi kewenanpannye
terkail progrem penurunon Stunteg:

2 Perangkat Daernh vang melaksannkan Urusan Kesehatan

Peran Perarigkal Daemsb veng melaksanikan urisan kesshatan,
dalam mendukung percepatan penurunan Stunting antara lain;

B

menyusun rencabaprogram keglatan, indikator, peridanaan, dan
lasi kegtatan uﬁuqn kesehatan teriait penurunan Stunting
dalam rangka penvusuran Eencana Kerja [(Renja) Peranpgkat
Chierah untuk dilmhas dalam rembuk Stunting,

ménvusan  dan menacdialisanikan  kebdinkan Dinerak,
memadukian sumber pendanaan, serth mengembangkan sistern
ranajemeén dats werkall penurimn Stunting!

melakukan pergumpulan din penyusunan dita terhadap akses
capaian intervensi gzl spesifik di mdsvatakat

melakukan koordinasl dan bekerasama, dengan  Perunghka
Dueral i tingknt proving] maupun daemal, ubamanwm uniuk
Wegiatan yang terksit dengan Peranghat Dierah lain, antars
Imin program peringiatan akses omsvarakan terhadiep sanitasi
veng Lﬂ.].'n_k dan progran kampanye perubihan p_eﬁlaku;
mengail usulan rencans: program ) kegatan lerkanl penurdgnin
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Srunting masuk dalam rencana pembangunan Duerah, di bawah
woordinasl|. Badan  Perencandan Permbargunan  Daerab dan
Penelitian Dan Pengembangan,

mendonong  mupcuinys rwet di masvarakot eetiaan  dengan
pelacakan akar masalah Stunting maupun  intervensi yang
bersifar loka! sesual dengen konteks di Daernh setempit;
imengonrdinasikin pelaksanaan dan pengendalian
progrum) kegatan terkall penurnnan Stunting,

mengidentifikasi  kendala dan  strategl mengatasings,  sertd
TRETYHBUN lsparan perkembangan peelaksanasn
program/kegiatan secam berkala:

meningkathkan sosinbsas kebijmlan  pemorunnn Stuntng kepods
masyarakat dan Pemangky Kepentingan lainnya;

pembinpan kepada Unir Pelaksana Toknis (UPT) kesehatan dalam
petinghkatan mat_ua#dm-pﬁlptnhm gzt mnsyarakar,
melaksanakan straregl promsos kesshatan;

mendarong  kebijakan o Daerab terkait strategl  komunilss)
perubiahan  perifaku  dan komumibas antar prbond yang
disesualkan dengan konteks lokal;

memingkatkan promost  pengasuban 1000 (meribu)  HPK,
sostalisasl gin seimbang, pemberian Air Suso oo (ASI),
keschatan reproduks: remaja dan babaya merokok b anak dan
eluarga;

mengembangkan sistem Sorvellans Gl Iokal diserad dengan
sistern deteksl kasus dan rgjulan vang allurst, cepat dan
mermadm;

peniyediaan dan pendistribusian suplementasi gl mikro pada
TEFAIE putm, wmﬁa usm subur, thy hamil berupa tablet tambah
durah, dan bayi/balita berupa vitamin A dan suplemantas| glxi
milre lamnnya #ﬁum dengan  standar peinyanan keschatan;
meiaksanaknn pemberian suplemeriasi gl pada ibu hamil
berupn pembenan tabler mmbah darsh, Penyediaan Makaoan
Tambahan (PMT] bagl ibu hamil Kumng Energ Kronis (KEK)
dan suplementam gm  pads bayi/balita . berups: pemberian
vitamiin A, suplementast thburia |, promosi dan Konssling  Adr
Susy [bu (ASI) dan promost dan konseling Pemberian Makan
Bayvi dan Anak [PMBA), pemberian makanan  tembahan
pemulihan bagl anak gal korang akur, melaksanakan tats
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loksana kasus pgid burik skut sesusi ketentuan serta
melaksanakan pemantauan dan pentlmon gertumbuban pada
semun sasaran bayl dan dan anak balita, pendampingan (bu
hamil Kurgng Energl Kronds (KER] dan atny snemin -sertm
pendampingan balita gizi buruk;

q. menngkatkan akses dan mute  pelnvanan p:tmtﬁ]-:mam
'krhn'mﬂnn,f.ﬂnh!ﬁm&l Care Tl:riﬂ-lrﬂul (ARC Terpadiu) di fasilitas
pelayvanan kesehnman, memberikan perlindungsn dan malara,
melaksanakan Penurunan penularan Human Immunodeficiency
Virus (HIV] dan menmgkatkan ghses den mutu  pelnyanon
persalinan di fasilitas pelayanan kenehatan,

r. pemvedmman layanan kesehamn,  kefussga berencana
penpendilisn dan penurunan penvakit filarasis dan kecacingan
dan  wpays: penurunan  penyakit dengan  omanisasi  sern
pemberian suplementasi sine pada penatalaksanasn penyvakit
diare sesuai dengan standar  prosedur opernsioni
Manajemen  Terpadd  Balita  Sakit (MTES) di semua
tingkatan fasilitas pelsyanan  keschstan dan pengendalian
peryakit memular lninnys.

& melakwanakan  koprdinws dengan Binas Pekegaan  Umum,
Dinas  Perumahan Rakvat . Kawasan Permukiman  dan
Pertanahan serta Dinas Lingkungsn Hidup dalam pelaksansan
program Sanites! Total Berbasis Masyarakat (STBM); dan

L melalsanakan  pemantauan dan  evaluas) hasil akdur dic
rencana program  dan kegiatan  sebagal desar  mengukur
capudan kinete. untok selanjumya  menvusun leporan  hasil
pemantauan dan evaluasi, serta capaian kineramya

3 F&ru:'j.gh: Daerah vang Melaksanaloan Ll'if'.um Pekerjasn Ui
Peran’ Perarngkit Déemh yang melnksanskan urussn pekerjsan
wmium dalem mendukung percepatan penurunan Stunting antarm
lair:

4. menyusun ren:nnﬁ.pfﬁgrﬂm,’h_ﬂﬁ-ﬂl;n.indihmnr. prtidannan, dan
fokasi wrkon penurunan Stunting dalam rengks peoyusunan
Rencata Kega {Renja) Perangicnt Daerab untuk dibahas dalam
rembuik Sturting

b. melakukan pengumpulan dan penyusunan data terhadap akees

aa &



eapaian intervensi gixi sensitif di magyarakat sesual ugss pokok
dan fumges

€ berkoordinas  dengan  Persngkot  Daersh dan perusshann
doeral (PDAM) terkale,  untuk penyusunan kesistan yvang ber-
insan, antara fain progrom . akees jalin menuju Tasilites
keschatan, program pemeniihan sakses air bersih dan sanims

d. memadukan sumber pendanaan, sema berkoordides: dengan
Peranghut  Daerrah terkait dalam perumusan usulan  terkasic
pERurunan Bhinting

& mengawal usulan rencana programkegiatan terlait perurina
Stunting masik dalam rencana penmtbangunan Daerah o
bawah koordinass Badan Perencansan pembangunan Daerah
din Proelitian dan Pengembangan,

. Meninghatkan capaian alsex’ lavansp air bersih lavak dan
manitasi lavak menuju 100 % melahy mventarisssi kebutuban,
perencuraun telnis, pelnksanmsn  kegiatan dan pengawasan
pemenuhan clipuian akses layanasn |

¢ mendaring  partsipasl masyarakat desadilam  pembangunan
sarang Jdan presarans ar bermh melalul Progosm  Nasional
Penyedisan  Alr Minum  dan  Sanitasi Berbasls  Masyirakar/
Sistem  Penyvedisan Air Minum ; dan

h mengidentifikasi  kendala dan  stratey mengatasinge  secars
berkala sesua dengan tugss pokolk dan fungsi kewenangannyn
terkait program penurunan Stunting

4 Perungkat Dacrah yang Melaksanakan Urusan Perumahan, dan
kawgnan FEnnuI;imﬁm
Peran  Perapghat  Usemb  yang  melaksanakan  urusan
perumahar.dan  kawasinh  permukiman  dalwm  mendukung
perTeEpiian pamurynan Stunting antars lsn;

#- MeTyuUSUn rencats progmam/ eegiatan, indikater, pendanaan,  dan
lokasi terkait penurunan Stumting dalam rangls  penyusunan
Rencuna: Kerpa (Rerga) Perangkiat Diaersh dntuk dibahas datam
rembuk Sturrting

b berkoordinesi dengen Perangakat Dargh lain, untuk penyusunan
kegmten yang berqanasn, antem lain progmm peningkatan akses
masyarakat terhadap sarans pmsamna perumahan dan kawasan
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L]l

memadukan sumber pendanaan, serta berkoordinesi  dengan
Peranghat Daerah lainnya dalam prrumusan usulan desa terkait
penurunnn Stunting:

mengawsl  usulan  pencana  program/kegatan  terkai
penurunin  Smunting masuk  delam  rendaha  pembBEngunan
Caerah  di  bawah koordinas| Badan Perencansan
Pembangunan Dasrab,dan Penelitian dan Pengembangan Daersh,
fen gkoandmasikan pelaiosErann dun pengendalian
program, kegiatan terknit pencegahan Stumting vaitu peningkatan
alkaed sarnng prassrans pérumblian dan hawsisan permukdman
terhadl sanitas lavak,

mengidentiflasl  kendala dan stratég ménpatasinve secars
berkala sesua) dengan tugas pokok dan fungsi kewenangannys:
terkait program penurunan Stunting:

melaksanalan pemantaunn dan evaluas) dan

menyusun laporan hasil pemantauan dan cvalussi yang juga
mientuat capatian kinerja pelaksariaan program /Regiatsn terksEi
penurunan Stunting.

5 Perangkat Duerah yang melaksanakan Urusan Sosial.

Peran  Perangkst  Daersh yang melabsanskan  urosan  sosial
dalam mendulaing peteepatan penurunan Stunting antara lain:

B,

menyunun  den mensssialsasion  kebjjakan Daerah terkain
perlindungin dan jaminan sosial masvarakat dalam upiava
m:ﬁurqrmrl Stunbing;

memadulan  gumber pendanadan, mengembangkan sistem
mangjemen data sasarn pererima perfindungan sosial dan
jaminan ‘sosial!

menyuaun rencana program/keglatan, indikator, pendanaan,
dan lokas! kegiatan térkalt penlirunan Stunting untuk di bahas
dalam rembuk Stunting,; -

melakukan pengumpulan dan penvusunan data terhatlicp alsens
rpapaian mtervensi gim sensitifl di mammrakat sesual tugas pokok
tan funpgsl

mmmgawal usulan  Tencana  program/keglatan  terkait
penurutian  dan  penenganan | Stunting masuk  dalam
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rencana pembangunan Daerah, & bawah koordinasi Badan
Perencanean  Pembangunan, Penelitan dan Pengembangan
Daerah;

e, herkoordinest dengan Peranghkat Daerob Jun den  phak
terkait lainnya sehubungsn  periindungan  dan  jaminan
soutal, akses jamaoan kesehatasn, pemberdayaan  peremplan
dan perlindungan anak terkait penurunan Stunting;

. pemngkatan kapasiins keluargs mefalu! kegiatan Pertemuan
Peningkatan  Kemampuan  Keluarga |(P2K2)  bagl  keluargs
penectma manifaat Program Kelunrga Harnpnn (PEH)
melibatkan pendamping Program Keluarga Harapan (FKH)

k. meningkarkan akses pelavanan keschatan dan akses pangan
bergivl, melalul peningkatan  akses I:u'u:lt_l.;mh uang tunal
untuk keluarga miskin Program Keluargn Hampan  (PEH)
darn Bantuan Pangan Non Tunal (BPNT) untuk keluarps
kurang mampu;

| melskukan pemantauan pelaksanaan program/ kegintan di
tHngkat kecamamanddess dan  membual  pencalatan  dan
pelaporan sscara berkals | dan

m. mengidentifikesi kendaln dan  strateg) smengatiosinyh  secarm
berkals sesuai dengan tugas pokok dan fungs! kewennnganrma
terkait progran penurunsn Stunting:

& Perangkar Diperah VAng Mol ksarmakan Lrusan
Temuga Kerja.
Peran Petangkat Daersh vang meldksinakan urusan tenaga ketja
dalam mendulung percepatan penurunan Stunting antara lain:

o, menyusun o dan mensostalisesikan  kebijakan Dnerab terkair
ketenagakerjaan yang  terkalt  dengan  program o penurunan
Srumting:

b, menyusun renpanaprogram;f kegiatan, indikator, pendanaan, dan
lokasi keglatan terMait penurunan Stunting untuk di bahes
dalam rembuk Stunting:

e melakukan pendampingan dan pengawasan terkait pemenuhan
hak \enags kera wanitn sassman It:lﬂﬁ HPK

d. belerjasama dengan Dinas Kesehatan dan  pibak lain yang
ferkant urtuk melaksanalon sodiatisesd kegintan pun‘:u.ﬁmlnn_gﬁn
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Stunting dengan sasaran 1ensga Kera wanits

e mengidentifikunl kendala Han stategl mengatasingg  secata
berkals sesuai dengan tugas pokek dan fungs kewenangannya
berkait programm penurunan Stunting,

T Perangkat Daerah  vang melnkssnakan Urusan  Perigendalian
Pendudulk, Keluarga Berencana, Pemberdavaan Perempuan dan,
Perlindungan Anak.

Peran  Perangkat  Daerah  yang  melaksansban  urysan

pengendalian  pendudul, Keluargas Berereans pemberdavain

perempuan  dan I_::rii:lduni;un anak  dolum mendukung
perdepatan penurutEn Stuntidg sntave ain:

. melakukan koordinasl telmis pelaksanaan dan pengendalian
program /kegiatan terkall percepatsn penirunan Stunting:

h, menyusun rencana program/kegiatan, indikator, pmdnnu.nn
dan lokasi Kegintan terkait penurunan Stunting untulk di bahas
dalam rembul Stunting;

¢ melakukan perigumpulan den penyvusunan data ferhadap akses
capalan intervensy gis sensitif di masyaralmt sesual tugns pokok
dan fungsi

d. peningkatan kapasitas keluarga melnlu) kegiaman Pertemuan
Peningimtsn  Kemampuan  Keluarga  dengan metibatkan
konselor Puspt Pembelsjaran Keluargs [PUSPAGA); |

e pendsmpingan  keluargs dengan  halia  Stunting  melalu)
kegatan pemingkatan kapasites asuban olel konselor Pusa
Pembelajaran Keluargs (FUSFAGA| [ prkerja sosial;

{ penvediasn  lavanan komsclimg penusunan, peOEngmnumn
potensi resikso  dan  pelayanan  keluargs  dengan  balita
Stunting pada Pusat Pembelajaran Keluarga [PUSPAGA);

B penguatan dan pengembangan  lembagn  penyedia layaman
peningkatan koaalitas hidup anak

h. peningkatan peran  serta  organisasi massarakar,  dunis
usatia dan medin musa antuk pemenahan hak anak;

i, meningkatkan cakupan akses Fwa keluargs Balits dan Bina
Kelusrga Remaja

|- Meningkatkan akses pelayanan Keluargs Berencans  guna
mencegah Stuntmg

k. mengdentifikasl kendala dan straten! mengatasinga . sechm
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hﬂ:"kn;n sosug dengan tugas pokok dan fungsl kewenangannya
terkait program penurunnn Stunting,

meminatlitas) pembentukan dan pelaksanaan kegatan 1‘i.'m
Pendampingan  Keluarga beresiky  Stunting  tingkat
desa,/kelurnhan . perts melaksanakan pembinaan, monitoring:
dan evaluasi kinesfa Tim Pendampingan Keluarga beresiko
Stunnng tnghkat desa /kelurahan;

meningkatkan  akses Pusai  Pelayanan  Keluarga  Sejahiema
(PPKEL

mrningkatkan akses Upays Peninghkatan Pendapatan Keluargs
Akneptor (LIFPRA)L

meningkatian akses Pusat |nformasi dan Konseling Remaja
[PIK-R): dan

Meningkatkan kapasitas remaja melalui Keglatan pertemuan
Cieneras Berencann (Qenre).

Perangkat Daserah vang Melaksanakan Urusan Pertanian dan
Pangan

Peran Peranghkat Danmah yang melaksanakan urusan pertanian dan
prngai dulam mendulung percepitin penurinen Stunting aotara:

laim:

menyusun  dan mensomalisasikan  kebyodan, Dasrab  terkair
ketshanan pargan dalam upaya penurunan Stunting,
memadulan  somber  pondangan, mengembsinglan  sistem
rmanjeten dats kenhanan pangsn Daerah;
mErVusUn rencana program /kegiatan, ndikator, pendanasn, dein
lokasi untuk penurunan Stunting untuk o bahas dalam rembuk
Stunsting
melakulan pengompulin don panyvusunan data ferhadnp alisen
capalan intervenst gis sensitf i masyarkat sesual tugas pokok
dan fungsl
mengidentifikasi kendala dan stmteg mengatasingg secars
berkaly sesual dengan tugis pokok dan fungsi kewenargannva
terbud] progrsm penurunan Stunting
mengawsl  usulan  rencana progrsm/kegintan  rerkait
mum -Enlmmq mesile dalam  rencana  pembangunan
Daerali, d  bawah  koordingst  Badan  Ferencansdn
Pembangunan Dasrah dan Peneliton dan Pengembangsn;
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berkoordinasi  denpan  Perungkit  Daersh  maupun  pihak
lmmmya sehubungan dengan fortifilkasi bahan pangan Uunme:
meliksanakan kerfa sama dengan Dinas Kesehatan  dalsm
kégihan penviluhan Pemberian Makanan Tambabhan [(PMT)
berbasis pangan lokal;

melaksanakan pmppmbnng:n kawasan  mandin  pangan
dan/asu Pekarangan Pangnn Lestar (POL] secara berkislaniutan,
melakukan Pem bimaan, peningleatan krpasitas dan
mendomong  partisipasl | masyorakat  dalam pelalsanasn
program  kawasan mandiri pangan den pelaksaraan  program
Pelasrangan Pangin Lestari (P2L) vang berkelanjutan,
melaksanakan pemantauvan dan evaluasi  Chasil | akhie
pelaksinann, mengukur capaian kinera, serta menyusun aporan
hasil pememausn dan evaluas pelndeanaesn progrom [ egiatan.
Melaleukan Kerjnsama dengan Dinas Pendidikan terkait dengan
pembmain penvediaan kantin sehat sokolab dan edulosi menu
bermgum, bergin seimbhang dan aman

9 Perangkat Daerah yang Melaksanakan Urusan Lingkungan Hidup.
Perar  Peratighat  Dasrali  vang  melaksanakan urdsan
lingkungan hidup dalam mendukung percepstan  penurunan
‘Stunting antara hin

menyusin rencana program ) kegintan, mdikator, pendanaan, das
Iohnsd terkeist penurdnan Stunting dalam rangka  penvusuns
Hencana kerja (Renta) Perangkst Daemb untulk dibahes dalam
rembuk Stunting

berkogrdinas) dengan Perangakat Darah lain, untuk penyusunan
kegiatan vang beririmun, antara laln progmm peninghkatan akses
masyarkkat terhadap sarana prasarans pengolaban lmbah, dan
keheraihan linpkungan |

. memadukan  sumber pendanann, sertn berliordinasi dengan

Farﬁﬁn}mt__ﬂﬁcmh lainnya dalam perumusan usulan dess terkait
penurunEn Stunting.

mengawal  usulan  rencans  program/kegiatan  terkent
periurunan  Stunting masuk dalom  rencans  pernbangunan
Drermh di bawah  koordinas Badan ' Perencanaan
Pembiangunan Daisrah dan Penelidan din Pengembangan Dasraty;
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o menghoordinasilean pelakuanuan ehan perigendnlinn
program/ kegatan terkad pencegahan Stunting vaitu peninghkatan
akses samna prasarans pengolehan limbah, dan kebersthan
lingkungan |

[ mengidentifilkasi kendals dan  stategi mengatasinyn secar
berkaln sesual dengin tugas pokak dan fungsi kewsnangannyvd
terkait prograrm penuninan Stunting

g melakssnakan permantadan dan evalunsi, dan

h. menyusun nporsn: bosl pemantauan don esaiues yang juga
memint capaian kinetja pelaksanaan program/kegiatan terkall
pernrunin Stuntig,

10 Perangkat [aerah vang Melaksanakan Urpsan Kmﬂdﬁd.uknn damn

Pentaratan Sipil,

Peran  Perangkat  Daersh  yang  melaksanakan  urusan
kependudukan din pescatathn sipl dalam mendukung percepitan

penurunan Stunting antars [ain

4 mengedukial reslko  perkawinan non  mushm yang  tdak
tercatatian;

b, penertiben dan penerbitan Nomor  Induk Kependudukan (NIK) -

€. meningkatkon akses Kepemilikin akts kelahiran anak dan karta
indentitay anak; dan

d. memberilan permahainen terhadap pertingrivia
timbing=n/pembinaan pra nikah pada pasangan calon pengantin
non muslim melaiui pemoks agama/penghavat  kepercayian
terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Perangkat Daerah yang Melaksinakan Urusan Pemberdayaan
Masyarakat den Dess

Selaky Peranghat Daerah vang menangani urusan pemberdayaan

masyarakat dan desa. agar menjalaiian fugss dad  fungsinia

ﬁa.hu-n melakukan pemlinaar, fasilitngi dan pengawnsan IEII']_'I‘Hdﬂ:.]‘J_

penveleriggitaan pembwrdavaan din pemerintaban dess: terkait

dengan program  peourunan Stunting di desa dengan:

& menyusin dan mendosialisasikan kebijakan Daerah memadukan
sumber ;:n-:-m:ismm mengembangkan  sistern manajemen data

terlmit  penregabian  Stunting, serta berkoordinasl  dengun

as
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Permngkat Daerah terkait maupun kelimban | desa;

- berkoordinasi  denigan  Badan  Pérencunaar  Pembangunan
DPwerab,  Penelitian dann  Pengembangan  Daersh  uniuk
memastian program/keglatan, indikator, pendanaan, dan lokasi
terkait dengan pencegshan Stunting sudah  konvergen dan
digkomodir dalsm Rencana Keda Pemerintah Daerah dan sesual
dengan kebyakan;

- menugaskan pendamping desa untuk memantau pelaksansan
rembuk  Stunting  dess  serta  membanti desia  Untuk
menindaklaniutl basil rembuk Stunung vang telah disepakati
dalain bentuk progrim [ kegiatan, agar fepat sasamn,

. melalui pendamping desa, mendorong membina dan memdbsilitas
aparat pemerintahan dess untuk m:rmcmmkm ilan
menganggarkan program,/legaan erkat penurunan Stunting
menggunilan dona desa untuk menyediakan anggaman ntervensd
Cim Spesifik di pngkat dess dengan melaksanakan kegiatan

Il pembénan  makanan tambahan  bagi by hoodl  desd
kelormpok miskiri,

2] pemberian malindn tembehan pemulihan bagl anak g
kurang akut |

3 pemoantavan dan promes  pertumbuhbsn dan  kegatan
lainnya  yvang merupakan  todak lanjur dard leebijakan
program dun Fr:mg];r.lr Eﬂ.nmh lamnnya  yang teriour
dengan program,/ kegiation penurutian Stunting, dan

4)  menvediakan anggamn intervensi Gir Sensitif di tingkat
“desa untuk mendukung upavs penvedisan slees alr minomn
yang aman, akscs sanitas yang layak penyedinan akses
Pendidikan Ansk Usin Dind (PAUD), melakukan promosi
stimulasi anak usia dini, dan pemantauan twmbuh-kembang
anak sertn program,/ keglatan progrum lsinnya yang terhait
Stunting

melakukan evaluasi techadap mncangan anggaran pendapatan

dan belanjn desa sebelum memperoleh penotapan Kepata Desa)

- mengawal Ukulan rencena program/keglatan trkait penurunan

Stunting masulk dalam rencana pembangunan leibupaten dim

desa, di bawnh koondinasi Badan Perencanaan Pembangunan

a0 ‘a



Daerah , Perelitian dan Pengembangan;

pemberdivenn masvarakat desis.  periguatand | pemerinial
desa  dan  kelembagaan masvarakat  dess berkoordinasi
chéngan Perarighat Diuscsh lainnve;

. melakukan  pemantauan  pelakmanaan  program/ kegiatan desa

dar menelaah liporan semester desa;

meiakiuian pembinsan kader pambangunen desa;

melakukan evaluasi dan menelaah hasil akhir pelsksanaan
program fhegintan dess; dan

melakukan penilamn kinena desa, sers menvusun laporan hasil
pemantausn dan evdluasi termasuk hiasil penilaian kinerja
tlesa.

12 Perarigkat Daerah vang Melsisanalkan Urusan Komuoikasi dan
fnformatika

Peran Perangkat Daerah yvang melaksanalon orusan komouanions
dan  informatika dalam  mendukung percepatan  penurinan
Stuntingantara lain:

menyusun  dan mensostalisasikan  kebijakan Daerah  terkait
defigan ‘progeim  kampanve naslenal fentang Stunting dan
kamparye  perubahan  perilaku  terlmit  Stunting  melalui
dis¢minasl dad penyebarluasan informasl melalui berbagal redia,
dalam ranghka penurunan Stunting;

mengewal  usuylen rencana program/kegiatan terkait
penfrgahnn dan penangsnen Btuntng masuk dadam
rencana pembangunan Daerah, di bawal koordinasi Badan
Perencaomin  Pembangonan  Deersh dan | Penelitian dan
Pengembangs;

méningEntkan  Ketersediman  layvanan intermet dan  informasi
berbasis  digital  pleltronik laimovs untuke  menunjang
ketersedinan data dan penpgetshuish tethait Stunting i semud
wilayahy

fut sera mempublikasilan  semua upaya program
fkegatan  terkait  penpemahan Stuntmg  umiuk  omenggugsh
kesadarun, komitmen, semun plhak terkait dan masyambkat
urtuk mendukong  perubahan  perflalo . yang  program
,l'h:_-gman penunman Stunting; dan

&
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- melakukan evaluasi dan menelaah hasil akhic pelaksanasn
program, kepatan knmpanye din publilast  penanggulangarn
Stunting dan kampanye perubihan perilaku

13 Perangkar Daernb yang Meloksanakas Urussn Koperass, Usaha
Mikro dan Ferdagangan.
Peran Perarighat Daerah vang melaksanakan urisan loperasi,
usaha mikm dan perdegsngan  dalam mendukung perceparan
penurunan Stunting antams amn:

& menyusun dan mensomabivisian  kebgakan Daemh  terlon
prisan kopérasi, Usihs ‘mikro dan perdogangan vang terkait
dengan program penurunan STunting.

b. menyusun rencanmprogram/lkegintan,  indikator,  pendanaan,
dan jokms kegatan rerkait penyrunan Stunting untuk di bahas:
dalem rembuk Stunting;

c. melnkukin pengaiviisan terhidnp komoditas perdpganpan bahan
pangan ying beredar dimassarakat vang berpengaruh  pada
kesshatan dan gizt |

i mmmgkﬂ.lkﬂn Imm:inmn. komitmen., dan -prakik penggunan
bahdn pangen wmen  dan  bergid  pada usaha mike dan
kecil  pengolahan makapan melglul kepatan sosinlisns,
penyuluhan, dan pembinaan;

e mengawil usoian rencina programkegatan terkait pencegahin
Stunting masuk dalam rencana pembangunan Dasrah di bawah
koordinas: Badan Perencanaan Pémbasgunan Dsermb dan,
Fenelitian dan Pengermbangan: dan

[ mengidentifiknsi kendali dan  stregt mengatasinya  secam
berkala wesuni dengan tuges pokok dan fungs: kewenangannyae
terkait progrmm penuninan Stunting

14 Porangknt Daerah wvang melaksannkan Urusan  Pemoda den
CHahraga.
Perun Perangkat  Daerah  vang melaksanakan  urusan
Pemauca .:laul Olabrags dalam  mendukung percopatan
petiirunan Stunting antarn lain:

Ay
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A, Mmenyusun renchng program f keglstam, mdikator, pendanasn, dan
lokasi kegiatan terlmit penurinan Stunting untul Al bahaes
dalam rembul Stunting;

b, melakikan pengumpulas dan pervasunan dats terhadap akses
Chpsian intervenst g senstl o mnu};amimt:mm tug&n.-puknk
‘durt Funpst

€, mernncang metode  pemantausn dan evaluasi,  dan
melaksanakan, serts menyusun leporan hasll pemantasan dan
evaluas: hasil peluksanann  progrom/kegiatan  dan  capaiin
kinera Perangkat Daemab yang melaksanakan urusan, Pemuda
tlan Clahraga terkidt perurunan Stunting

d. mendukung upays pencegahan pernikahan usas dini melalo
prograni  Jkeglatan dengun sasaran pemuda dan  organisasi
keprmudaan; dan | |

e mengidentifikast kendals dan strategl mengatasinya secarm
berkaia sesusi derigen tugas pokok dan fungsi kewesnargannyvia
terkait progrm penurunan Stunting

15 Peranghkat Daerah yang Melaksanakan Urusan: Perikanan den

Peternakan.

Peran Porangkat Daemh yang melsksanakan  orosan perkanan
dalam mendulung pércepatan penurinan Stunting antara |ain:

& menyusun dan  mennosiglisssikon  kebljskan  Daetdh ekt
dengan program/kegiatan yang menfudi tugas fungsi dan
kewenangsr [Mhas Perilainad, keloutay dan peternalian  terkabt
dengan kebwtuhan pemenuhan gz masvirakat yang bersumber
chiri perikanan tangkap, perikansn budl disvi, produk asal hewan,
pengolabiun dan pemasaran hasil perikanan dan peternakan serta
promesl hasil kelautan perikanan dan peternalon dalim
mendulung program kegiatan penurunan Stunting;

b, mengawal usulan rencana program,/ Keglatan erkait pencegahan
Stuning mangk dalam rencana pembangunan Daemb & bawah
Emrﬂumul Badan Feteneanian anhnngurmﬂ Paerab,  dan
Fenelitian dan Pengominges

¢ mengidentifikasi kendalt dan strateg! mengatasings  secim
berliala sesusi dengin tipad pokck dan Fungsi Kewenaagannya
berkait program peniirunan SLUnting 5
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d, berknordinasl dengan  Persnghat Dacrah  teckait lamnya
diiam manghn meninghatkan ketersedinn prodik dsal Hewan dan
ikan serta upays peninghatan  angka konsumst daging, telur,
susy dan fkan sebagal sumber pritein dalam  upiyas pemenulian
kebutuban gzl masyarakar;

e meningkatkan akees dan kelersediaan ikan konsumsi bagl
seluruh wargs  masyarakal, dengan.  pembinann  dan
pengemlisngan petemakat, perikansn tangkap dan budi daya
Vmn mn mwar dan oare Jaur oleh mosvarnkar don penyedian
tempat pemasaran prodilk peternakan dan pelelangan ikan unnik
pemasasmn dan promost hasil  peternakan, kelsitan  dan
perkanan:

[ meningkatken kesadadan, Komitmen, - smun pihak terkadt dan
masyambuit untuk rrm-;duimm progrem  gemar makan  lan,
daging, telur dan minom susu dengan pembingan  masvarakat
untuk  pengolahan  behan makanan bersumber dan produk
peternakan dan fkan bersama lintas sekior terkai;

g memiaslitas  dukungsn leminga/organisast  non pemeritsh
vang  mendukung  dalam  pemasaran  dan  promosi  hasil
petermakan, kelayman don pecikarnan.

h. melakukan pembingan  terhadap helompok tanl  nelavan,
peternak don kelompok liinnye serta kegiatan lalinya yang
relevan  dengan  penmguatan  ketahanan pangan  dan g
sepert] pembagan bibit kepada kelompol tani dan kegiatan yang
ﬂmnduﬁ;ung larnnya; dan

| melaksanakan  pengawasan terhadap mumi dan keamanan
pangan  produk hesil petermakan din perkanan vang beredar di
mAsyArakar

16 Perangkat Daerah yang Melaksanakan Urusan Perindustrian:
Peran  Perangkat  Deerah  vang  melaksanakan  urusan
penndustrian delam mendulung percepitan peaurunign Stuntng
Aantars lain
& mepyysun  dan mensosalisasikan  kebjakan Deerah erkain

perindustripn vang terkait déngan  progam  penurunan

Stunungg
b. menyusun rencana program, kegiatan, indikator, pendanasn, dan
+ G



lokas! kegiatan terkait penurunan Stunting untuk di bahas
dniam rembusk Stunting:

6. menungkathan akses pangan aman  dan bergim,  melali
ponguatan  regulasi  mengenal  label dan  iklan  pangan
pengawasar obat dan makanan, pengawssan produlk pangn
forsifiliisi dan pengawasan; dan

d meningkatkan kesadaran, komitinen, dan praktik pengginann
buhan pangan aman dan bergiz pads mdustd pengelahan
mukanan melaiul kegiatan  sosialisasi,  penvaloban,  don
pembinann

e bekerjasama dengan Dindgs keschatan dan Dinas pertanian dan
pangan dalam penyedman  konseling pade  mesvaralon  dan
mewujudkan desi pangen aman., dan

£ mengidentifikas kendala  dun  strates  mengatasinye  secara
berkala sesusl dengan mgas pokok dan hng_:jll- kewenangannya
terkait progrEn perurunan Sturiting:

17 Porangknt Dueerah Vang mefaksanplon Urusan Perencsnaan,
Penelitian dan Pengembangan Dacrah.

Peran Peranghat  Daersh yang  melaksanakan  urusan
perencanasn  peneliian  dan  pengemibangan Deernh  dalam
mienduking pereepatan penurunan Stunimng stas lain,

A menyvusun  dan  omensostalisasikan  kebyakan Daermh yong
mendukung  upaya penurunen dan penanganan Stunting,
mengawil  konsistens)  program/ kegatan, I.T-1dihﬂhl‘ ean
lokesi dalamBencana Kerja Pemerintal Daerah [RKPD);

b, berkoordmasi dengan Hadan Pengelolaan Keuangap Daersh
(BPKD) dalom  memveridikae  kesesusian  program/kegatan,
mdikator  dan lokasi  dalam  rncengan Dokumen
Pelaksnndan Angearan [DPA] Perangkat  Daeerash dengan
Renpana Kerja. Pemermtah Daemb [(RKPD)/Rencana  Kenm
Peranghkat Duerah [Rerja PO

. melskukan koordings: dengan  Perangkat Daerah  cerkait
umtuk rethnstilon pirogram  kegintan, v ileatior,
pendanaan,dan ke terkan dengan PEMUTUTAT
Stuntinp sudah konvergen  dan sesusl dengan | Kebijakan
vang telah ditetapkan; &

15



berkoondinasi  dengan  Sekretarlat  Daerah  (Setds) untuk
mempersigpkan pelaksanaan  rembuk Stunting pada forum
lintas Perangkat Daerah denpan melibatkan Peranghkat Dasrah
provins), pemermitahon  kecamuatan,  desskelurahan, Dewnn
Perwakilan Rakvat Daemb (OPRD) depn  perwakilan unsur
TSy Arakal

mengkoordinir penyiapan proposal pengajuan Dana Alokusi
Khusus (DAK) oleh Perenghat Daseah teskait;

memastikan tenicana  progmm dan keglatan  percepsitan
PO Stuntng ke dalem  dokumen  perentanaan
pembangunan (RFIMD)

mengidentfikam kendala don sorategl mengrmsinye  secars
berkala sesuai dengan tugss pokok dan fungsi kewenangsnnya
terkait program penuranan Stuntmg;

memastikan  program /keglatan, ndikator, pendanann, dan
iokasi dslam rancangsn  Rencans Kema (Rerda) Permriglat
Daerab terkait déngan penunuman  Stunting, sudah  sesun
dengan Peraturan Bupat tentang Bencann Kerin Pemerintah
Daernh pada sast evaludsi rancangan akhir Hencana Kerja
(Kemn) Perangkar Desrah; dan

dalam tmhap pemantavan dan  evaliasi, berkoprdinssi
dengan Perangkar Deerah terhant dalam penyusunan laporan
hasil capaian  kinerja  penurunan  Stunting  pada  tinglat
kabwpaten, kecamatan den kelurahan/desa.

18 Urusan Kecamatmnn dan Kelurahon.

Kecamatan  dan  kelurahan  berkewsijiban mendukung:
kebtjakan  Daersh serta  menduliung  keglatan-kegiatin
pembangunan yang menjadl program  prioritas nasional,
provingl, maupun kabupaten sesuni dengan kewenangannve
sehinggs ol tingkat kecamatan dan  kelummhan  perly
menyusun progrom /keginimn yang relevan dengan program
pencegahan  Stunting  dengan berkoordinasi  dengan
Paranghkat Dasrah terkain
Frelaksanakann kegiatan di kecamatan untuk mendukung
penuwrunan Stunting, sebaghi berilut
1} mennosinlisasikan kebijulem pencegahan Stunting kepada
46 g



kepala desa/lurmah dan aparst desa/krlumban lainnyalintas
sektior terkait, Pemberdayaan Keaejahterann Keluarga (PKK),
Lembags  Suadays  Masvarakar  (LSM),  organisas
kemasvarnkatan dan unsur masyieakat lainnye;

2) menghoordinir  keglatan  pendatasn  kelompok  sasaran
program/ kegiatan pencégahan Stuntmg vang  dilaksanakan
oleh pemenniah desa [ kelurshan;

) melakiukan  evalusl terhadap AR terkait
program {kegiatan pencegahan  Stunting vang  dilsksannkan
dleh pemerintah dess /kelurahan

4| melaksanakan pembinaan, koordinasi dan pemantauan pada
setiap  kegiaten  denpgsn  sumber dana  dad  dana
desa  kelurahan untul Intervens) Gt Spesifik dan Intervensi
Oisi Sersinl di tnghat dess/Kelurakah agar sesusi dengsn
ketemtuan  dan  standar  pelavanan wang  scharusnys
dilzaksmna ko

5) menyelenggarakan pelaksangan rembuk Stunong dengan
relibatian Unsur kecamaian terkeit, desa/kelurahah, unsur

masvarakat dan pihak lamnya yvang terkait dengan upays.
pEnurunan Stuntinig

6] melaksanakan  kensolidasi  rutin terhadap  temaga
“pendamping dan petugas lavanan lintas sektor-di kecamatan

7 melalaikan  evuluasi  secarn berkala  peluksanaan

program [ kegatan pencegahinn Stunting vang  dilaksanskan
oleh pemerintah dess / kelurmban; dan

B mengukur capaian kinere dess/kelurahan dan melaporkas
kepada Bupati 2 (dua) kali dalam 1 (saw) tabun stau
“sewaktuowidon apabila diperhilan.

Pelaksanakaan kegiatan | Relurahan untuk mendukung

praurunan Stunting, sebound berikut
|| mensosialisasikan kebijnkan pencegahian Stunting kepada
Kepiila dusun/lingkinmin  dan apirat  dusun /limkungsn
lainmya, lintas  sektor terkalt tngkar kelurahan, kader
Pemberdayasn Kesdjahteraan Keluarga (PEE]/dasi wisna,
Lembaga Swndaya Maswaralkat  (LSM), organisam
a7 &



kemasyarmkatan dan unsur manyarakat lainnya;

A meluksanakan  kegiatan  pendatann  kelbmpok  sssirsn
program/kegiatan pencegahan Stunting;

3) melaksanalon setinp kegiatan dengan sumber duns  dari
dana kelurmhan  untuk  Intervensi  Gid Spesifik  dan
Ieteriens Gisi Senwitil di tngkat kelorahan Agar sesual

dengan ketentuan dan standar pelavpnan yang seharzsnys
chlnlisannian

4) menyelenpgarakan retbuk Stunting Kelurahan

3] meinkukan evalunst mandin secarn berkala  pelaksdnasn

program | kegistan pericegahian Stunting yang  dilaksanakan
oleh pemerintah keluiahsn, dar

B) mengukur capaian kinera desa den melaporhan kepads
ol secare-berloamla.

7} nlembentuk Tim percepaian Penurunan Stunting ringkat
kelurahan yang didukung oleh Tim pendompingan kefuangs
berisiko Stunting,

B) memfaalitas  kegiatan  Tim pendsmpingan  keluarga
berisikio Stunting dalam upays pencegahan Stunting ; din

4 melakukan evaluss), mengulur capaian kinena keluraban
terhtidap  pelaksanasn  pencegaban  Stunting,  dan
melaparkan kepada Camat, 2 (dus) kali dalam 1 (watul tahun
At sewaktu-witkiu apabils diperiukan,

19 rusan Yang Menjadi Rewenangmn Pemerintah Desa

a. Pemerintali Desn mendulung leegintan-keglatan
pembangunan yang memed) program  proritas nasional,
provingl, maupun knbupaten sesual dengan kewenangannya,
sehingge desa perlu  menyusun  program/kegintan  yang
releviin  dengan  penutdnan Etumlting_, vang i dana dan
APbdes dengan berkeordinesm dengan  Perangkar Daeerah
terlail.

boAdnpun  peran’  pemerintidh  desa  untuk  meéndukung
penurunan Stunting, adalah sebagal benkut:

48
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1) mengkoordinasikan dan melaksanskan Percepatan
Penurunan Stunting di tinghat desa

2| mensosalisasilan kebiakan pencegahan Stunting
Kepeida rmbsyarakat;

djmelgkukan  pendatann terhadap  kelompok  sasaman,
permasaiahion terkait Stonting, cakupan laysnan dasar
kepada  masyarmkat,  kondisl  penyedis.  layanan  dan
sebagiinmya,

4) memprioritaskan penpgunaan dana desa dalam mendukung
penyvelenggaman Percepatan  Penurunan Stunving  melalud
perencanasn  dan  pelaksanasn  kegiatan  Intervensi Gim
Spemifik dan Intervensi Gisl Sensitil di tingkat dass.

5} mengoptimalkan program dan keplatan pembingunan desa
dalum merdukung penvelenggarasn  percepatan penirinan
Stunting.

&t melibarkan  kelusrge’ asssarsn progrim pencegalien
Stunting  dalam  provelk  padat  karys  wmad dengan
maksud untuk penpmbichen pendapatés) bagl kelusrgh agnr
terjad) peningkatan daye beli masyambar, untuk pemenuhan
kebutuban gis keluargs khususmya sasaran 1.000 jdeibu)
HPK tlan halita yang ada delam rumab ranges tersebut, dan

Tipembentukan dan  pengemsbangan  Rumsh  Desn  Sehat
|RDS) sebagn sekreturint bersama yang berfungsi untuk
muang  beigjar bersamu,  penggaliaon  aspirasi.  alktualisans
budayn, aktivims kemasvarakatan, akses informasi serta
forum  masyarakat  pedull keschamn,  perididikan  dan
SOkl

H] membentuk Tom percepatan Penurunan Sturiting tngkat desa
vang didukimg aleh Tim pendampingan keluarga berisiko
Srenting dan;

9] membsilitasi I:qgmlm Tim F"r.'ndnmpmp.n Keluarga berisiko
Stunting dalam upava pencegahan Stuntng.
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e, pereneanaan  dan  pelaksanaan  kegiatan  [ntervensi el
Spesifik sebagaimana dimaksud pada avar 2 meliput -

1) pemiberian makanan mmbahan bag by hamil dari kelompok
rmsbdin;

4) pemberian malanun tambshan pemuliban baglh anak g
kurangalkut: dan

3) pemantaun dan promost pertumbuhan dan keglatan |sinnya
yang menipibin tindak lanjut daf Kebijldn Prégram Qe
Perangkat  Dapmb  lainma yang  terkait  dengan
program/ eegiatan peniurutan Srunting.

d.perencamaan  dan  pelabsanasn  kegiatan  intervensd
Intervenm Cizi Sensitif di triglksat desa sebigaimana dimakaud
podla avat 2 meliput] |
1} mendulcung upayn penyediaan akses ait minum yang aman;

2) mendukung upaya penyediaan skses sanitas yang laval;

d) penyedinan skzes Pendidilen Arak Udin Dind (PAULD,
mielakuban promost stimulas anak usia dini; dan

4 pemantiunn  tumbub-ketibang anak  serta program/
kegiitan program minnya yang terkatt Stunting,

e memyelengeggrnian rembuk Stunting desa dengan tufuan:

1

&l]

3

4

3}

menyusun rencane kst penuruan Stunting i desa dan
Craerah;

menyapkan Kader Pembangunan Manesas (KPM) dan
pelaku desa lalrnva vang terkit dengan pentegahnn dan
PENANEANAD SIUDUNE;

meningkatkan  pelavanman Poss  Pelavanan Terpaili
(Posvandu|, peningkatan layanan kematan pengasuhan,
penvuluban pols hidup sehat pada Pendidikan Anak Usin
Lapi  (PAULY dan lammnya dalam upaya pencegahan

Btunting,

meninghatkan atau membangun samna dan prasaoaons
miervensi gl senwin! sesusi dengan Kewennnganmva

meninglatian kapasitas aparat  dess,  Kader
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Pembangunan Manusia [(KPM) dan masvacskat melslui
pelatihan yang Hilaksanakan oleh pemerintah  maupun
lembaga non permerintsh lnnye;

6] pemantaian pelaksansan program/keglatan  pencegihan

Stunting, serta pengisan dan petaporan scorecind dess
‘kepada Peranghat Dasrah terkait;

7) melakukan evaluas terhadap pelaksansan  pencegiahan

Stunting, mengukir mpatan kinera desa dan melaparkan
kepada Camat, 2 (dua} kali dalem 1 fsstu) whon atei
aewaliu-waktu apabila diperlukin, dan

8 melnkukan pemutahumn  data  secars berkala -sebnsgai

diasar penvusunan fencana program/Kegiatan PETIMTLAn
Stunting tahun benkutnya:

20 Urusan  Yang Menjocd Kewenangan Kintor Kemetérian
Peran  Kementerian  Agsrsa. vang mendulkung | peroejsatin
penurunan Stunting antars lain:

al

mendukung miensoninlisasikan  kebfjakan  Daersh vang
terkalt dengan program penurunan Stunting

mendukung pemerintab dacrah menyusdn rencana
progreom/  kegintan, indikator, pendannan, don  jokasi
kisgiatan terkait pemuninan Stunting untuk i hahas dalam
rembuk Stuntmg:

berkoordinas! denpan perangkar daemah kabupaten wonegin
untult melakukan pembingan’ pro olkah pada pasangan
caltm  pengantin dalam  bentuk Bimbingan Perlawmnan
[BimWin) mmupun kelas Calon Pengantin (Catin]  untuk
mendukiung: program  upaye pencegahan Stunting dengan
maksud  meningkatkan  pengeiahudn ‘dan ketrampllan
pasanigan, calon  penganbn sebagn permapen mengheadig
kehamilan dan kelahimn anak dan penghsuhan anak,
mnnasubkkan maten entang g padn s pelagiran yang
sesual di semua jenjang Pendidikan madrasah

meningkitiun akses bimhingan /pembinaan pra nikah pada
pasanyan calon penganting dengan  pengoatan  regulasi
terkait kewsjiban bag pasangan  calon pengantin veng
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diwajibkan mengikuti kursuy calon pengantin misupun kelis
calen pengantin dan harus memilild Kartu calon pengantin
vang telah disahlan olel penyelengears kursus calon
pengantn/kelas  calon  pengantin g tingloit  fasilitns
kesehatan, dan diserahkan sebagal persyaratan  sebelum
akad nikah bagl pasangan calon pengnting

melaksahakan pembinaun  keluargs skinah ke selurub
lapisan  masyarakor melshy berbagn  keginton dan
Wesernpatan, denigan folcus utama memberikan kasih saving
dan perhatian  sepenubnve pads kelusrn  dsmanvil st
melalosnnkan pengasuban  anak  sebagal amanah  yang
diberikan  Tuhan Yang Mahn Esa dengan fokies kebutulian
g yang sangat diperfukan  untuk periumbuban dan
perkembsngan anak:

menimgkatian  kesadaran, hkomitmen, demua pihal terlait
ditn maswarakat untuk mendukung  pelayanan bimbingan
pta niksh dan  pembinean  keldargs sakinah dengan
minsasiahsasilan ke semua seltor terkait

- mendukung peninghkatan angka partisipast  sekolah  dan
penurunan angka putus sekolelt melalul optimalisis peran
nsgtrasah dan penyuluhan kepada musyarnkat;, dan
mendulkiing pencegakian pernikihan Wsis dini di mesvarakat
melalui  penegakan  regulanst  pernikehan  dan  sosiglisas)
pericegahan pernikahan usia dind kepada masyarakat
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